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POTENSI EKSTRAK BLJI BUAH PEPAYA (Carica papiya) SEBAGAI LARVASIDA
TERHADAP LARVA NYAMUK Aedes aegypii INSTAR 111

Thanthawy Jauhary !, Risma ?

ABSTRACT : Mosquito Aedes aegypti is main vector of dengue fever. dedey aegypti found in tropical
area, including Indonesia. Provision of chemical insecticides repeatedly in insects can cause resistance
and its use may pose danger to human and the environment. The solution can be achieved is by using
bioinsectisides based nature, with the use of extract of papaya seeds(Carica papava), which contains
papain active and saponin that can serve as larvasida Aedes aegypti. Enzyme papain and saponins work
byinterfering with body metabolism digestive Aedes aegypii larvae. This study is an experimental research
by design *Post Test Only Control Group design”. In this study using 20 head of dedes aegypti mosquito
larval instar I11 in a plastic cup and the given the extract of papaya seeds (Carica papaya) with various
doses. After 24 hours of a head count of the number of Aedes aegypti mosquito larvae die. The collected
data were analyzed with Kruskal-Wallis Test and probit analysis. From the results obtained by Kruskal-
Wallis value 0f 22,708 and a significance < 0,001 , so the H1 accepted. Then the concentration of papaya
seeds extract is very real effect on the death of third instar larvae of mosquito Aedes aegypri, Obtained
from probit analvsis of test results clearly indicate that the insecticide from the seed extract carica
papaya that can kill 50% of larval stage is at a concentration of 740 ppm, which can kill 95% of larvai

stage is at a concentration of 1346 ppm.

Keywords : aedes aegypti, extract of papayva seeds (Carica papaya), bivinsectisides
Coresponden : Parasitology Laboratory, Faculty of Medicine Hang Tuah University, JI. Gadung No 1

Surabaya 60244

PENDAHULUAN

Selama ini berbagai macam penyakit tropis
ditularkan oleh vektor nyamuk. Penyakit malaria
misalaya ditularkan oleh vektor nyamuk
Anopheles, sp. dan penyakit DBD ditularkan oleh
vektor nyamuk Aedes, sp. Penyakit - penyakit ini
masih merupakan endemik di tebih 100 negara dan
setengah dari populasi dunia terancam olehnya
(Manuel, 1992),

Penyakit demam berdarah dengue (DBD)
merupakan penyakit yang disebabkan oleh virus
Dengue (DEN-1, 2, 3, 4) vang ditularkan melalui
gigitan vektor nyamuk Aedes aegypri. Nyamuk
ini terdapat hampir di seluruh pelosok Indonesia,
kecuali di tempat-tempat ketinggian lebih dari 1000
meter di atas permukaan air laut. Penyakit DBD
pertama kali di Indonesia ditemukan di Surabaya
pada tahun 1968, akan tetapi konfirmasi virologis
beru didapat pada tahun 1972 (Kristina dkk, 2008).

Penggunaan insektisida kimia sintetik dalam
pengendalian vektor secara berulang-ulang
terbuktitelah menimbulkan masalah baru, seperti
halnya kurang mencapai sasaran ke tempat dimana

serangga berada, juga karena insektisida dapat
meninggalkan residu yang mencemari lingkungan.
Insektisida kimia sintetik juga bersifat toksik
terhadap organisme lain yang bukan sasaran
karena mempunyai spesifisitas yang rendah dan
sudah banyak terjadi kasus resistensi serangga
sasaran terhadap insektisida kimia sintesis.
Dampak lainnya adalah kematian musuh alami dari
organisme pengganggu, kematian organisme yang
menguntungkan, menggangzu kualitas dan
keseimbangan lingkungan hidup akibat adanya
residu serta timbulnya resistensi pada serangga
sasaran (Novizan, 2002).

Sehubungan dengan hal di atas maka perju
dilakukan suatu usaha mendapatkan insektisida
alternatif vaitu menggunakan insektisida alami
(istilahnya insektisida botanik), vakni insektisida
yang berasal dari senyawa bioaktif dihasilkan oleh
tumbuhan yang toksik terhadap serangga terutama
ayamuk tetapi tidak mempunyai efek samping
tethadap lingkungan dan tidak berbahaya bagi
manusia maupun hewan lainnya. Senyawa bioaktif
dari tumbuhan sebagai senyawa insektisida alami
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telah banyak dikembangkan misalnya pyrethrum
dari bunga Chrysanthemum cinerariafolium,
rotenon dari Derris eliptica, azadirachtin dari
Azadirachta indica dan lain-lain (Sanjaya, 2006).
Penggunaan insektisida alami ini, dinilai lebih baik
daripada insektisida kimia sintesis, karena
insektisida alami dari tumbuhan mempunyai sifat
tidak stabil, sehingga mudah didegradasi secara
alami (Dinata, 2008).

Tanaman pepaya (Carica papaya) sudah
terkenal sebagai tanaman berkhasiat atau herbal
yang dapat menyembuhkan berbagai macam
penyakit, Setiap bagian pohon pepaya dapat
dimanfaatkan, mulai akar, batang, daun, buah
hahkan biji buahnya (Tietze WH, 2002). Biji pepaya
telah diketahui mengandung saponin yang cukup
banvak. Saponin merupakan racun yang kuat bagi
serangga. Tloksisitasnya Kkarena dapat
merendahkan tegangan permukaan (surface
tension), Hal ini sesuai dengan pernyataan Shashi
dan Ashoke (1991) bahwa “Saponin dapat
menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa
traktus digestivus larva serangga sehingga dinding
traktus digestivus menjadi korosif”. Berdasarkan
latar belakang tersebut, maka penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui, membuktikan dan
memanfaatkan biji buah pepaya (Carica papaya)
mempunyai potensi sebagai insektisida yang dapat
mematikan larva nyamuk Aedes aegypti dengan
judul penelitian: “Potensi' Ekstrak Biji Buah Pepaya
(Carica papaya) sebagai Larvasida terhadap
Larva Nyamuk Adedes aegypti Instar 1117,

Apabila penelitian biji buah pepaya (Carica
papaya) berhasil dan terbukti dapat mematikan
larva nyamuk Adedes gegypti, maka kami sangat
berharap biji buah pepaya (Carica papaya) dapat
dipakai sebagai insektisida alternatif oleh
masyarakat dalam pengendalian nyamuk.
Keuntungannya yaitu: relatif murah, biji buah
pepaya mudah didapat dari buah pepaya (Carica
papaya) dalam jumlah besar yang selama ini
hanya di buang, menambah nilai ekonomi
masyarakat yang mengelola tanaman Carica
papaya.

Rumusan Masalah

I. Apakah ekstrak biji buah Carica papaya
mempunyai potensi mematikan larva nyamuk
Aedes aegypti instar 11l dalam waktu 24 jam?
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2. Berapa besar konsentrasi ekstrak biji buah
Carica papaya yang dapat menyebabkan
kematian LC,; dan LC, larva nyamuk Aedes
aegypti instar 111 ?

Tujuan Penelitian
Tujuan umum

Memanfaatkan dan membuktikan bahwa biji
buah pepaya (Carica papaya) dapat mematikan
jentik (larva) nyamuk dedes aegypti.

Tujuan khusus

1. Mengetahui pemberian ekstrak biji buah Carica
papaya dapat mematikan larva nyamuk Aedes
aegypti instar 111 dalam waktu 24 jam.

2. Menentukan konsentrasi yang tepat biji buah
Carica papaya dapat menyebabkan kematian
larva nyamuk Aedes aegypti instar 111,

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

1. Bagi llmu Pengetahuan
Memberikan informasi mengenai manfaat biji
buah pepaya (Carica papaya) dalam
mematikan larva nyamuk Adedes aegypti.
Menambah wawasan dan pengetahuan
mengenai pencegahan penyakit DBD, dengan
metode Pemberantasan Sarang Nyamuk
(PSN) memakai larvasida dari bahan alami
(botani) yang ramah lingkungan.

2. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai pengendalian larva nyamuk Adedes
aegypii yaitu dengan menggunakan biji buah
Carica papaya sehingga masyarakat dapat
terlindung dari penyebaran penyakit DBD.

3. BagiPenulis
Menambah pengetahuan, khususnya bidang
entomologi dan toksikologi mengenai cara
pengendalian larva nyamuk Aedes aegypri
serta memberi informasi dan masukkan kepada
peneliti selanjutnya.

Manfaat Praktis

Apabila penelitian biji buah pepaya (Carica
papaya) berhasil dan terbukti dapat mematikan
larva nyamuk Aedes aegypti, maka kami sangat
berharap biji buah pepaya (Carica papaya) dapat
dipakai sebagai insektisida alternatif oleh



masyarakat dalam pengendalian nyamuk.
Keuntungannya yaitu: relatif murah, biji buah
pepaya mudah didapat dari buah pepaya (Carica
papaya) dalam jumlah besar yang selama ini
hanya di buang, menambah nilai ekonomi
masyarakat yang mengelola tanaman Carica
papava.

KERANGKA KONSEPTUAL DAN
HIPOTESIS

3.1. Kerangka Konseptual

Ekstrak Biji Pepaya (Carica papaya)

Mengandung;

Gangguan Metabolisme Pencernaan
Larva Aedes asgypli

£8 L]

Tubuh

{1

Populasi Myamuk Dewasa Agdss aegypti

W

Penjelasan kerangka konseptual

Senyawa bioaktif dari biji Carica papaya
adalah saponin dan papain yang dapat berpotensi
sebagai insektisida (larvasida). Maka dari itu,
untuk mengetahui efektifitasnva bentuk sediaan
penelitian biji Carica papaya berupa cairan kental
ekstrak biji Carica papaya.

Senyawa-senyawa aktif yang terdapat dalam
biji pepaya (Carica papaya) adalah: saponin,

mekanismenya adalah terjadi penurunan motilitas
intestinal, penurunin pencernaan protein dan
kerusakan membran intestinal dan penghambatan
pengangkutan nutrien, Saponin dapat
meningkatkan permeabilitas sel mukosa intestin,
menghambat transpor aktif zat makanan dan
memudahkan masuknya substansi yang pada
kondisi normal tidak dapat diserap (Suparjo, 2008).

Saponin adalah suatu glikosida yang mungkin
ada pada banyak macam tanaman. Fungsi dalam
tumbuh — tumbuhan tidak diketahui, mungkin
sebagai bentuk penyimpanan karbohidrat, atau
merupakan waste product dari metabolisme
tumbuh-tumbuhan. Sifat-sifat Saponin adalah
mempunyai rasa pahit, dalam larutan air
membentuk busa yang stabil, merupakan racun
kuat untuk ikan dan amfibi, sulit untuk dimumnikan
dan diidentifikasi. Senyawa saponin termasuk
dalam golongan triterpenoid. Golongan ini terdapat
pada berbagai jenis tanaman, dan bersama-sama
subtansi sekunder lainnya berperan sebagai
pertahanan dari serangan serangga, karena
saponin yang terdapat dalam makanan yang
dikonsumsi serangga dapat menurunkan aktivitas
enzim pencernaan dan penyerapan makanan
serangga ( Applebaum dan Birk, 1979).

Toksisitas saponin karena dapat
merendahkan tegangan permukaan (surface
tension). Hal ini sesuai dengan pernyataan Shashi
dan Ashoke (1991) bahwa “Saponin dapat
menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa
traktus digestivus larva nyamuk sehingga dinding
traktus digestivus menjadi korosif™.

Papain adalah cysteine protease (EC
3.4.22.2) hydrolase enzyme yang terdapat
didalam tanaman pepaya (Carica papaya)
(Wikipedia.org, 2008). Papain, merupakan enzim
proteolitik yang dapat melunakkan daging, Zat itu
melakukan proses pemecahan jaringan ikat, yang
disebut proses proteolitik. Semakin banyak protein
yang dipecah, daging semakin lunak, Sebagai
antihelmintik papain bekerja seperti dalam
melunakkan daging. Papain melemaskan cacing
dengan cara merusak protein tubuh cacing.
Diharapkan papain dapat terbukti mencerna
protein tubuh larva nyamuk dedes aegypti, lalu
tubuh larva nyamuk lemas dan rusak, sehingga
terjadi gangguaan fungsi metabolisme tubuh, pada
akhirnya larva mati,
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Dalam beberapa hari, larva - larva Aedes
aegvpti yang terpapar larutan ekstrak biji Carica
papaya tersebut akan mati. Jika larva dedes
aegypii banyak yang mati, maka populasi nvamuk
dewasa Adedes aegypti dapat menurun,

Hipotesis Penelitian

HO : Pemberian ekstrak biji Carica papava
dengan dosis tertentu tidak berpengiruh
terhadap kematian farva stadium 11 nyamuk
Aedes aegypli

H1 : Pemberian ekstrak biji Cuarica pupaya
dengan dosis tertentu berpengaruh terhadap
kematian larva stadium 11l nyamuk Aeabs
aegyvpti.

METODE PENELITIAN
Jenis dan Rancangan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimental murni yang dilaksanakan di
Laboratorium Entomologi TD (Institute Tropical
Disease) Surabaya. Penelitian ini menggunakan
rancangan “Posi Test Only Contral Group
Design ™. Pada uji hayati akan dilakukan enam
perlakuan dengan.empat ulangan atau replikasi.
Penentuin jumlah replikasi berdasarkan estimasi
menggunakan rumus herikut (Wahyuni, 2005 ):

(t=1)(r=1)= 15

Keterangan:
- tadalah banyak kelompok perlakuan
- radalah jumlah replikasi.

Sampel, Besar Sampel dan Teknik
Pengambilan Sampel

Sampel yvang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah larva berumur 5 — 6 hari
(instar |l) Aedes cegypti koloni ITD (Institute
of Tropical Disease) Universitas Airlangga
Surabaya. Besar sampel yang dipakai pada tiap
kelompok perlakuan dan replikasi adalah 20 ekor
larva uji (WHO, 1996). Tehnik pengambilan
sampel secara random yaitu larva instar [l1 hasil
penetasan telur dedes aegypti koloni ITD Unair.

Variabel Penelitian

a) Variabel bebas
Variabel bebas adalah larutan eksicak biji
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pepava (Curica papaya) vang terbagi pada
serial dosis Kofsentrasi.

b} Variabel tergantung
Variabel tergantusig adalah jumlah kematian
larva uji Aeder aegypti yang terhitung dalam
persentase kematian.

¢) Variabel kontrol
Variabel kontrol melipati air aquadest dengan
peiarut ekstrak biji pepava (Carica papava),
dan suhu ruangan penelitian mulai dari
kolonisasi sampai tahap uji hayati.

Alat dan Bahan Penclitiaon
a) Bahan penclitian
Bahan perlakuan untuk penelitian ini yaitu:
larva berumur 5 — 6 hari (instar 111) nyamuk
Aedex aegypti dari 1TD (Isvivwe of Tropical
Disease) Universitas Airiangga Surabaya.
b) Bahan pemeriksaan
1} Pembuatan ekstrak biji pepave (Carica

Pupava)

- Biji pepaya didapat dari pasar tradisional
Gresik.

- Bahan kimia pembuatan ekstrak.
meliputi etanol absolute (96%) sebagal
pelarut untuk maserasi baban eksirak,
dan aquadest sebagai bakan pembuatan
laruran ekstrak.

- Biji pepaya (Carica pupuyva) vang
separ dicuci bersih.

- kemudian dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan selama satu minggu

- Biji pepaya (Carica papaya) yang telah
kermg ditumbuk menjadi serbuk halus.

- Lalu diekstraksi dengan alat sexhlet
dengan cara: serbuk biji pepaya (Carica
papayi) dimaserasi dengan etanol
selama 3 x 24 jam, sampai maserat
berwarna bening. Ekstrak yang
diperoleh masih bercampur etanol
sebanyak 1 liter, kemudian dinapkan
dengan rotary evaporator dan diperoleh
ekstrak pekat.

2) Uji Havati
Air aquadest dengan volume 100 mltiap
| gelas uji hayati,
Ekstrak biji pepaya (Carica papaya)
terbagi deiam variasi dosis.



Instrumen untuk pembuatan ekstrak biji
pepaya terdiri atas tabung kaca bermulut lebar
untuk tempat perendaman ekstrak, corong kaca
dan kertas saring untuk menyaring filtrate, rotary
evaporator untuk menguapkan pelarut ekstrak.

Instrumen khusus untuk uji hayati adalah
neraca analitik untuk menimbang ekstrak yang
telah dimasukan gelas coba, gelas plastik, pipet,
counter untuk menghitung larva uji, kertas label,
gelas ukur untuk volume aquadest.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian adalah di Laboratorium
parasitologi Universitas Hang Tuah dan jadwal
penelitian mulai bulan April 2011, Pencarian
referensi (studi pustaka) di Perpustakaan Fakultas
Kedokteran Universitas Hang Tuah (FK UHT)
Surabaya di kompleks RSAL JI. Gadung No. !,
Surabaya. dan warnet FK-UHT. Kolonisasi di
laboratorium entomologi Institute of Tropical
Disease (ITD) Universitas Airlangga. Pembuatan
ekstrak biji Carica papaya di laboratorium Hmu
Alam Fakultas Farmasi Universitas Widya
Mandala.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam 4 tahap, yaitu:

a. Koleksi telur nyamuk Aedes aegypti
Ovitrap yang berisi telur nyamuk Aedes
aegypti dikoleksi dari kandang nvamuk koloni
Institute of Tropical Disease (ITD) Universitas
Airlangga Surabaya.

b. Kolonisasi larva uji dedes aegypri
Kolonisasi larva di laboratorium entomologi
Institute of Tropical Disease (ITD)
Universitas Airlangga. Pada awalnya dibagi
menjadi 2 bagian: di luar sangkar dan didalam
sangkar. Yang perlu diperhatikan suhu ruangan
saat melakukan kolonisasi yaitu pada suhu
ruangan yang optimal untuk pertumbuhan dan
perkembangan nyamuk Adedes aegypti mulai
tahap telur sampai tahap nyamuk dewasa.
Suhu tersebut berkisar 28° — 30° C.

¢. Uji pendahuluan
Uji pendahuluan dilakukan untuk menentukan
nilai ambang bawah dan ambang atas, dosis
ekstrak biji pepaya vang digunakan. Pada uji
pendahuluan digunakan 20 larva nyamuk
Aedes gegypti instrar 1. Sebelum

dipergunakan larva tidak diberi makanan
selama 24 jam.

Cara kerja untuk membuat larutan ekstrak
dalam beberapa konsentrasi adalah sebagai
berikut:

- Ekstrak ditimbang dengan neraca analitik.
Dalam uji ini digunakan satuan konsentrasi ppm
(parts  per million). Uji dengan
mencampurkan ekstrak ( dalam mg ) ke dalam
pelarut aquades ( dalam 1000 ml ) atau 1 ppm
=1 mg/L.

- Dalam uji pendahuluan digunakan dosis
ekstrak biji pepava:

() ppm ( sebagai kontrol ),

250 ppm,

500 ppm,

750 ppm,

1000 ppm,

1250 ppm,

1500 ppm,

1750 ppm,

2000 ppm,

0. 2250 ppm,

1. 2500 ppm.

SIS RS R N —

Masing-masing perlakuan menggunakan 20
larva nyamuk Aedes aegypti instar I11. Tingkat
kematian larva diamati setelah 24 jam. Hasil dari
uji pendahuluan ini dapat ditentukan LC, danLC,,
dihitung dengan analisis probit.

d. Uji hayati sesungguhnya

Berdasarkan hasil uji pendahuluan maka dibuat
masing-masing satu serial dosis lethal ekstrak
biji Carica papaya terdiri dari enam variasi
dosis dengan empat replikasi untuk larva uji
asal Intitute of Tropical Disease (ITD)
Universitas Airlangga Surabaya. Pada uji
sesungguhnya, ditentukan konsentrasi (dosis)
lethal ekstrak biji pepaya (Carica papaya)
terhadap kematian larva uji dari 50% kematian
(LC,,) sampai kematian larva uji 95% (LC,,)
selama 24 jam,

Pada uji sesungguhnya, digunakan larva
nyamuk Adedes aegypri instar T11. Sebelum
dipergunakan larva tidak diberi makanan selama
24 jam. Dalam uji sesungguhnya digunakan 6
variasi dosis ekstrak biji Carica papaya, yang
akan dimasukkan ke dalam 6 gelas plastik yang
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berisi masing-masing 20 larva uji dengan empat
kali replikasi, yaitu:

Dalam penelitian ini, ekstrak biji pepaya
dalam setiap wadah tidak diganti selama
percobaan. Setiap kelompok percobaan
mengalami pengulangan sebanyak 4 kali,

Penentuan respon larva nyamuk Aedes
wegypti terhadap larutan ekstrak biji pepaya
(Cavrica papaya) dilakukan pada masing-masing
larva uji, yaitu dari Institute Tropical Disease
(ITD) Universitas Airlangga Surabaya dengan
langkah-langkah sebagai berikut:

I. Menyiapkan 24 buah gelas plastik yang berisi
berbagai konsentrasi larutan ekstrak biji pepaya
untuk 6 variasi dosis yang telah ditentukan
dengan empat replikasi. Setiap gelas plastik
diberi label perlakuan (A, B, C, D, Edan F ).

2. Sebanyak 20 ekor larva instar 11l dimasukkan
dalam tiap gelas plastik tersebut dan dibiarkan
terpapar larutan ekstrak biji Carica papaya
selama 24 jam.,

3. Setelah 24 jam jumlah larva mati dihitung
dengan cara menyentuh larva uji dengan lidi,
jika larva tidak bergerak berarti sudah mati.

4. Menyiapkan satu buah gelas plastik berisi
aquades 100 ml dengan 20 ekor larva dan
diberi 0 % dari ekstrak sebagai kontrol negatif.

5. Pengujian harus diulang, jika 10% dari larva
uji dan larva kontrol telah berubah menjadi
pupa, karena kondisi ini menggambarkan
bahwa larva berada pada kondisi tidak makan.

6. Pengujian harus diulang, jika ada kematian
larva uji pada kelompok kontrol lebih dari 20 %.

7. Mortalitas larva uji harus dikoreksi dengan
formula Abott jika ada kematian pada
kelompok kontrol sebesar 5 - 20 %.

Formula Abott (USAEHA, 1986):
Mortalitas Kelompok Perlakuan -
Mortalitas Kelompok Kontrol

X 100%
100 — Mortalitas Kelompok Kontrol

Pengumpulan dan Analisis Data
a. Pengumpulan data

Data yang dikumpulkan berupa data primer
yaitu diperoleh dari hasil penghitungan jumlah
kematian larva nyamuk Aedes aegypti selama
penelitian, kemudian pengolahan data melalui
tahap yaitu:
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1. Koreksi (editing) yaitu meneliti data
kematian nyamuk yang diperoleh meliputi
kelengkapan data.

2. Tabulasi (tabulating) yaitu guna
memudahkan pada waktu menganalisa,
maka data kematian nyamuk vang diperoleh
ditabulasikan dalam bentuk tabel.

b, Analisis data

Secara deskriptif, data disajikan dalam bentuk
tabel, persentase dan grafik, sedangkan secara
analitik, menggunakan uji statistik sebagai berikut
dengan menggunakan program SPSS (Staristical
Package for the Social Science) 16.0 for
Windows dengan tingkat signifikasi atau nilai
probabilitas 0,05 (p=0,05) dan taraf kepercayaan
95% (4 =0,05) :

L. Uji Anova (Analysis of Variance)

Uji Anova untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan rata-rata kematian larva nyamuk
Aedes aegypti pada berbagai konsetrasi larutan
ekstrak biji pepaya. Metode One-way Anova
(Analysis of Variance) dapat digunakan jika data
memenuhi syarat-syarat sebagai berikut (Dahlan,
2004):

- Terdapat lebih dari dua kelompok yang tidak
berpasangan.

- Distribusi data normal, yang dapat diketahui
dari uji normalitas (kolmogorov-Smirnov), Jika
distribusi data tidak normal, maka diupayakan
untuk melakukan transformasi data supaya
distribusi data menjadi normal.

- Varians data sama atau homogen, yang dapat
diketahui dari homogenita. Jika varians data
tidak sama atau homogen, maka diupayakan
untuk melakukan transformasi data supaya
varians data menjadi sama atau homogen.

- Jika data hasil transformasi tidak berdistribusi
normal atau varians tetap tidak sama, maka
alternatifnya dipilih uji Kruskal-Wallis.

Pengambilan keputusan berdasarkan
perbandingan F hitung dengan F tabel. Jika
statistik hitung (angka F output) > statistik tabel
(tabel F) maka Ho ditolak. Dan jika stastistik
hitung (F output) < statistik tabel (tabel F) maka
Ho diterima. Berdasarkan nilai probabilitasnya,
jika probabilitas > 0,05 (0,01) maka Ho diterima.
Dan jika probabilitasnya < 0,05 (0,01) maka Ho
ditolak.



2. Uji Kruskal- Wallis
Uji Kruskal-Wallis adalah alternatif’ uji One-
Way Anova yang digunakan untuk menguji k
kelompok sampel independen berasal dari populasi
sama, dalam arti perbedaan yang ada hanyalah
variasi yang terjadi secara kebetulan. Dalam wji
ini tidak diperhatikan asumsi tentang ragam yang
sama (homogen) ataupun distribusi normal.
Asumsi yang menjadi dasar pengujiannya adalah
bahwa sampe! yang diperbandingkan berasal dari
distribusi yang kontinyu.
Penentuan hipotesis
HO : Populasi yang ditandingkan mempunyai
nilai rata-rata sama.
Hi : Tidak semua populasi yang dibandingkan
mempunyai nilai rata-rata yang sama
(http:/felearnmg.gunadarma.ac.id/docmodul/
diklat kursus spssi!h.
Bab_VI1_Swtistika_Mon_parametrik_Lii_Beda pdf).

3. Uji Probit

Uji (analisis) Probit untuk mengetahui LC,,
dan LC,, dari ekstrak iji pepaya (Carica
papaya) terhadap larva nyamuk Aedes aegypri.
Uji ini menggunakan program komputer SPSS
v16, sehingga didapatkan range untuk uji
selanjutaya ( Koestoni, 19%5),

1.6. Kerangka Operasional

Penyediaan Larva ] { Tahap Ekstraksi ]
instar Il
|

L
[_ Tahap Uji Hayati Sesungguhnya ]
1

pepava (Carica papava)

‘
l Pengunipulan Data Penclitian ]

E Analisis Data ]

5.1 Hasil Penelitian
S.1.1 Pengukuran faktor lingkungan
laboratorium

Yang dimaksud dengan faktor lingkungan
disini adalah lingkungan yang ada didalam ruangan
Laboratorium Entomologi.

¥
[ Pembuatan serial dosis ekstrak If]

Faktor lingkungan merupakan salah satu
faktor yang harus diperhatikan selama penelitian
berlangsung, Sebagai akibat dari lingkungan yang
tidak stabil dapat menyebabkan hasil penelitian
tidak maksimal.

Keadaan lingkungan di laboratorium yang
harus diperhatikan selama penelitian berlangsung
yaitu suhu, media, danmakanan untuk larva. Tetapi
dalam penelitian ini faktor makanan bisa diabaikan
karena pada waktu pendedahan selama 24 jam
baik pade stadium larva tidak diberi makanan/
pakan,

Tabel 5.1 Pengukuran Faktor-faktor
Lingkungan Laboratorium

Pengukuran
Uji Penentuan
Awal | Akhir | Awal | Akhir

Suhu 261°C | 265°C | 263°C | 26,C

Faktor
Lingkungan Uji Pendahuluan

Pengukuran suhu dilakukan baik pada saat
awal mavupun akhir pelaksanaan uji pendahuluan
dan uji penentuaa.

Hasil pengukuran suhu media pada uji
pendahuluan menunjukkan bahwa suhu awal
sebesar 26,2°C, dan suhu akhir sebesar 26,5°C,
sedangkan hasil pengukuran suhu media pada uji
penentuan (uji sesungguhnya) menunjukkan bahwa
suhu awal sebesar 26,5°C dan suhu akhir sebesar
26,7°C.

Untuk faktor lingkungan berupa makanan
tidak diperhatikan dalam penelitian ini, karena
selama pelaksanaan uji pendahuluan maupun uji
penentuan, pada stadium larva nyamuk Aedes
aegypti tidak diberi makanan/pakan karena
pengamatan hanya dilakukan selama 24 jam.

5.1.2 Uji penentuan (Uji sesungguhnya)
5.1.2.1 Uji toksisitas terhadap stadium larva
nyamuk Aedes aegypti,

Lii toksisitas (bioassay) bertujuan untuk
mengetahui daya bunuh (toksisitas) dari masing-
masing konsentrasi yang diuji terhadap stadium
larva nyamuk Aedes aegypti.

Uji toksisitas dilaksanakan pada masing -
masing stadicm dimana stadium larva
menggunakan tingkatan kensentrast ekstrak biji
pepaya (Carica papaya) yatu :
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ppm digunakan sebagai kontrol,
300 ppm,

600 ppm,

900 ppm,

1200 ppm,

1500 ppm,

Ekstrak biji pepaya (Carica papaya) dibuat
dengan cara biji yang sudah kering lalu diblender
halus dan direndam dengan menggunakan etanol
96%. Kemudian digunakan evaporator untuk
memisahkan etanol dengan ekstrak dan hasil akhir
dari pemisahan tersebut merupakan ekstrak yang
akan digunakan, Data uji toksisitas terhadap
stadium larva nyamuk Adedes aegypti secara
lengkap dapat dilihat pada lampiran.

Liji penentuan (sesungguhnya) vang dilakukan
terhadap stadium larva nyamuk Aedes aegypti
selama 24 jam, memperlihatkan peningkatan
jumlah kematian (mortalitas) akibat pemberian
berbagai level konsentrasi ekstrak biji pepaya
(Carica papaya) yang hasilnya dapat dilihat pada
tabel 5.2 berikut.

N

Tabel 5.2 Jumlah Kematian Stadium Larva
Nyamuk Aedes aegypri Akibat Pemberian
Berbagai Level Konsentrasi Ekstrak Biji
Pepaya (Carica papava) Setelah 24 Jam
Waktu Pendedahan di Laboratorium

Konsentrasi Jumlah kematian Larva
Larutan Ekstrak
No Biji Carica (R1) | (R2) | (R3) | (R4)
papayaidalam
satuan ppm)
K 0 0 ] 0 {
1 300 3 2 2 3
2 600 8 8 8 9
3 AN -1 12 11 12
4 1200 17 17 17 18
5 1500 20 b I (. R .
Keterangan :
K : Kontrol

R 1 : Replikasi pertama

R 2 : Replikasi kedua

R 3 : Replikasi ketiga

R4 : Replikasi keempat

Catatan : Setiap perlakuan menggunakan 20 larva
nyamuk Aedes aegypri instar 111
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5.2 Analisis Hasil Penelitian
5.2.1 Uji normalitas

Konsep dasar dari uji normalitas
Kolmogorov-Smirnovy  adalah  dengan
membandingkan distribusi data (yang akan diuji
normalitasnya) dengan distribusi normal baku.
Distribusi normal baku adalah data yang telah
ditransformasikan ke dalam bentuk Z-Score dan
diasumsikan normal. Jadi uji Kolmogorov-Smirnoy
adalah uji beda antara data yang diuji
normalitasnya dengan data normal baku. Jika
signifikansi di bawah 0,05 berarti terdapat
perbedaan yang signifikan, dan jika signifikansi di
atas 0,05 maka tidak terjadi perbedaan yang

signifikan (http://www.konsultanstatistik.com/
2009/03/uji-normali -kolmogorov.

Tabel 5.3 One-Sample Kolmogorov-Smirnov

Test
kematian

N 20
MNormal Parameters® Mean 66,25

Std. Deviation 33.076
Most Extremne Absgolute 215
Differences Positive 154

Negative =215
Kolmogoroy-Smirmoy & 1.051
Asymp. Sig. (2-tailed) 219

Asimtut signifikansi di atas 0,05 maka tidak
terdapat perbedaan yang signifikan antara data
yang akan diuji dengan data normal baku, berarti
data yang diuji normal, karena tidak berbeda
dengan normal baku.

1.2.2 Uji homogenitas

Uji homogenitas dimaksudkan untuk
memperlihatkan bahwa dua atau lebih kelompok
data sampel berasal dari populasi yang memiliki
variansi yang sama. Jika signifikansi yang diperoleh
= o, maka variansi setiap sampel sama (homogen).
Jika signifikansi yang diperoleh < @, maka variansi
setiap sampel tidak sama (tidak homogen).

Tabel 5.4 Levene's test
Dependent Variable:kematian

F df1 df2 Sig.

13.722 4 19 000

Tests the null hypothesis that the error variance
of the dependent variable is equal across groups.




a. Design: Intercept + Konsentrasi

Dengan Levene’s tes dapat mengetahui
apakah data homogen apa tidak. Maka dari nilai
signifikansi <0,00} terima HI, sehingga data
kematian larva tidak homogen(http://
belalangtue. wordpress.com/2010/08/05/uji-
homogenitas-dengan-spss/).

Untuk uji varian menggunakan anova,
syaratnya adalah data berdistribusi normal dan
homogen. Akan tetapi pada penelitian ini datanya
berdistribusi normal tetapi tidak homogen. Oleh
karena itudipilih uji non parametrik, yaitu Kruskal-
Wallis.

52.3 Analisis kruskal-wallis test

Apabila syarat untuk uji One-way Anova
tidak terpenuhi dan data hasil transformasi tidak
berdistribusi normal atau varians tetap tidak sama,
maka alternatifnva dipilih uji Kruskal-Wallis. Fungsi
tes ini untuk menentukan apakah k sampel
independen berasal dari populasi-populasi yang
berbeda, Teknik- Kruskal — Wallis menguji
hipotesis-nol bahwa k sampel berasal dari populasi
yang sama atau populasi identik, dalam hal harga
rata-rata. Tes ini membuat anggapan bahwa
variabel yang dipelajari mempunyai distribusi
kontinyu(http://elearning.gunadarma.ac.id/
docmodul/diklat_kursus_spss/
h.Bab_V1_Sutistika Non_parametrik_Uji_Beda pdf).

Tabel 5.5 Hasil Uji Kruskal-Wallis

Test Statistics®®
Kematian
Chi-Square 22,708
dff 4
Asymp.
Sig, {00

a. Kruskal Wallis Test
b. Grouping Variable: Konsenirasi

Dari hasil uji Kruskal Wallis diperoleh Value
sebesar 22,708 dan signifikansi < 0.001 , sehingga
H1 diterima. Maka konsentrasi ekstrak biji
pepaya berpengaruh sangat nyata terhadap
kematian larva instar [l nyamuk Aedes aegypti.

5.2.4 Analisis Probit

Analisis probit digunakan untuk mengetahui
konsentrasi ekstrak biji pepaya (Carica papaya)
pada level konsentrasi berapakah yang dapat
membunuh 50% dan 95% pada larva stadium I,
nyamuk Aedes aegypri. Pengukuran atau analisis
ini lebih dikenal dengan sebutan uji L.C, dan LC,,
. Analisis ini didasarkan pada pengamatan jumlah
kematian (mortalitas) stadium larva nyamuk Aedes
aegypti untuk konsentrasi 0 ppm, 300 ppm. 600
ppm, 900 ppm, 1200 ppm, dan 1500 ppm. setelah
24 jam pendedahan pada kondisi laboratorium.

Tabel 5.6 Estimansi atau Mode] Probit
Parameter Estimates

95% Confidence
Interval
Sed, Lower | Upper
Parnmeter Estimiile (Error | 2 |Sig | Bound | Bownd
PROB Konsentra 203 | 000 | 28,914 | 000 0as i3
m &
baereepl 2009 | 084 F23.910 | 000 | -2.093) -1 925

a. PROBIT medel: PROBIT(p) = mtercept + BX

Chi-Square Tests

Chi-Square | df* | Sig.
PRORBIT Pearson
Goodness-
of-Fit Test 48.849 | 22 [.001®
T Test

a. Staiistics based on individual cases differ from
statistics based on aggregated cases.
¢. Since the significance level is less than . 150,
a heterogeneity factor is used in the
calculation of confidence limits

Model Summary

Change Statistics
Sid,
Adjusted | Error R Sig.
R R | ofihe F F
Model | B [Squore | Square  FEstimate Changg Ch 1| i
i looae] oss | oas  |a07r | 9ss ||49mi e

8, Predictons: (Constant), Konsensrasi

Dari nilai R Square sebesar 0.985 atau
08,5%. Menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak
biji papaya mempengaruhi nilai kematian larva
sebesar 98,5%. Sedangkan sisanya 1,5%
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dipengaruhi variabel kontrol misalnya suhu
ruangan dan air aquadest.

Nilai R sebesar 0,993 menunjukkan hubungan
atan korelasi yang sangat kuat. Nilai korelasi positif
menunjukkan arah yang sama hubungan antar
variable.

Y = -2,009+ 0,003X
Y : Perlakuan
X : konsentrasi (dalam ppm)

Hasil analisis probit pada stadium larva
nyamuk Adedes aegypti pada waktu pendedahan
selama 24 jam didapatkan bahwa LC,, dan LC,,
dapat dilihat di tabel 5.3 dibawah ini.

Tabel 5.7 Hasil Analisa Probit LC,, dan LC95

95% Confidence Limits for
Konsentrasi(ppm)

Lower Upper
Probability Estimate’ Bound Bound
LC,, | 740182 | 699.551 | 778.99
LC,, 1346.064 1283.227 1421.08
PEMBAHASAN

Dalam pembahasan ini akan dibahas tiga (3)
hal pokok yang berhubungan dengan
permasalahan dari penelitian ini yaitu : 1) Uji
sesungguhnya 2) Hubungan antara konsentrasi
ekstrak biji papaya dengan kematian stadium larva
nyamuk Aedes aegypti dan 3) Penetuan LC,,
dan LC,, konsentrasi ekstrak yang dapat
membunuh stadium larva nyamuk dedes aegypti.

6.1 Uji Sesungguhnya

Dari uji sesungguhnya yang telah dilakukan,
ternyata hasilnya menunjukkan bahwa pada
stadium larva Aedes aegypti jumlah kematian
yang terendah terjadi pada konsentrasi 300 ppm
yaitu sebesar | ekor (5%). Sedangkan kematian
rata-rata yang tertinggi terjadi pada konsentrasi
1500 ppm yaitu sebessar 20 ekor (100%).

Dari hasil data tersebut dapat dikatakan
bahwa semua level konsentrasi ekstrak biji
papaya menimbulkan kematian pada larva nyamuk
Aedes aegypti. Kematian yang terjadi pada larva
semakin tinggi seiring dengan semakin
meningkatnya konsentrasi ekstrak bij) papaya
(Carica papaya) yang diberikan. Sedangkan
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untuk kelompok kontrol tidak ada kematian pada
larva Aedes aegypti .

Hal ini membuktikan bahwa kematian Jarva
Aedes aegypti pada kelompok perlakuan
disebabkan oleh ekstrak biji papaya (Carica
papaya).

Terjadinya kematian pada larva Aedes
aegypti dalam pengujian ini memperlihatkan
tanda-tanda sebagai berikut: 1) Larva tidak
bergerak sama sekali bila disentuh. 2) Tubuhnya
berwarna putih atau kuning pucat. 3) Bentuk
memanjang kaku.

Tanda-tanda kematian yang diperlihatkan
dalam pengujian ini sama dengan yang
dikemukakan oleh WHO (1978) bahwa larva yang
mati ditandai dengan :1) Tidak bergerak sama
sekali. 2) Terapung diatas permukaan air dalam
keadaan memanjang. 3) Tubuhnya berwarna putih
atau kuning pucat. 4) Inkoordinasi atau rigonr
(kaku).dan 5) Sebagian kepala terfepas atau
seluruh tubuhnya hancur.

Beberapa tanda seperti yang diungkapkan
oleh WHO (1978), tidak semuanya tampak dalam
pengujian ini. Hal tersebut diakibatkan karena
waktu yang digunakan dalam pengujian toksisitas
ini hanya 24 jam sehingga tidak sampai membuat
Jarva menjadi hancur atau kepala terlepas.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
dikemukakan bahwa ternyata biji pepaya yang
diujicobakan pada stadium larva dedes aegypti
merupakan salah satu bagian tumbuhan yang
mempunyai efek toksik yang tinggi bagi binatang
coba.

Sastrodihardjo (1979) menyatakan bahwa
bagian tumbuhan yang dapat dimanfaatkan
sebagai insektisida alami (bioinsektisida) antara
lain bagian daun, akar, batang dan biji.

6.2 Hubungan Antara Konsentrasi Ekstrak
Biji Pepaya (Carica papaya) Dengan
Jumlah Kematian Nyamuk Aedes aegypti
Stadium Larva
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

peningkatan konsentrasi ekstrak biji pepaya,

meningkatkan mortalitas stadium larva nyamuok

Aedes aegypti yang diuji.

Loomis (1987) dalam Tarumingkeng (1989)
menyatakan bahwa fakior yang paling
menentukan potensi bahaya atau amannya suatu



senyawa adalah hubungan kadar zat kimia dengan
efek yang ditimbulkan atas mekanisme tertentu.
Yaitu racun yang masuk akan merusak sistem
saraf dan mengarggu sistem pencernaan serta
menyebabkan serangga menjadi mati. Selain itu
interaksi suatu bahan racun dengan sistem hayati
berhubungan langsung dengan banyaknya
kandungan baban racun.

6.3 Penentuan LC, dan LC,

Uii Toksisitas dengan menggunakan
pendekatan statistik diukur melalui LC, dan LC
vaitu konsentrasi ekstrak yang dapat membunuh
50% dan konsentrasi ekstrak yang dapat
membunuh 95% stadium larva Adedes aegypti
vang diuji dimana analisis yang dipakai adalah
analisis probit (Finney, 1971},

Hasil ujitersebut secara jelas menunjukkan
bahwa daya insektisida dari ekstrak biji pepava
(Carica papaya) yang'dapat membunuh 50%
stadiom larya adalah pada konsentrasi 740 ppm
dengan batas bawah 700 ppm dan batas atas 779
ppm, yang dapat membunuh 95% stadium larva
adalah konsentrasi 1346 ppm dengan batas bawah
1283 ppm dan batas atas 1421 ppm.

Berdasarkan uji toksisitas ini, menunjukkan
bahwa tingkat konsentrasi yang diaplikasikan
merupakan {aktor utama yang mempengaruhi
mortalitas stadium larva maupun stadium dewasa
yang diuji. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan
semakin tingginya Konsentrasi semakin besar
jumlah kematian pada stadium larva nyamuk
Aedes aegypti |

Heterogenitas yang diperlihatkan dalam
levene les tersebui adalah disebabkan karena
adanya variasi dari konsentrasi ekstrak bji pepaya
(Carica papaya) yang digunakan dalam uji
toksisitas pada stadium larva dewasa nyamuk
Aedes aegypii.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Manaf
(1998) dalam Hartati (2000) bahwa daya
insektisida dari setiap komsentrasi ekstrak biji
pepaya, secara nyata dapat mempengaruhi laju
konsumsi oksigen dan proses metamorphosis
nyamuk Aedes aegypti. Daya bunuh insektisida
alami ini dikarenakan terdapat zat toksik yang
merupakan racun lambung dan racun kontak pada
hewan berbadan lunak. Disamping itu penggunaan
insektisida alami dimaksudkan untuk

meninggalkan jnsektisida sintetis, tetapi hanya
merupakan suatu cara alternatif dengan tujuan
agar pengguna tidak harus bergantung pada
nsektisida sintetis. Tujuan lain juga adalah agar
penggunaan insektisida sintetis dapat
diminimalkan sehingga kerusakan lingkungan
yang diakibatkan dapat dikurangi. Di samping itu
penggunaan insektisida alami akan meningkatkan
perkembangan argoindustri, khususnya industri
pedesaaan, pertumbuhan usaha bayu dan
pelestarian lingkungan.

Tarumingkeng (1989) menyatakan bahwa
langkah pertama dalam pengamatan terhadap
efek keracunan adalah pengamatan terhadap fisik
tingkah laku hewan uji. Respon yang dihasilkan
merupakan dasar bagi klasifikasi bahan racun.
Dijelaskan lebih lanjut bahwa gejala-gejala yang
diperlihatkan akibat pengaruh dari perlakuan vang
diberikan akan menunjukkan 4 tahap respon
hewan antara lain eksitasi, konvulsi, paralisis dan
akhirnya mati.

Pada stadium dewasa seperti yang
dikemukakan WHO (1984) bahwa gejala yang
diperlihatkan sebagai akibat dari pengaruh
insektisida adalah timbulnya kekakuan pada tubuh
nyamuk akibat bekerianya insektisida yang
menyerang sistem saraf vang ditunjukkan dengan
nyamuk yang tidak dapat terbang (pingsan)
beberapa saal dan akhirnya mati. Kematian
unyamuk juga disebabkan karena racun vang
bekerja dalam sistem pernapasan yang
menyebabkan nyamuk mati. Secara umum racun
saraf menimbulkan empat tahap gejala yaitu : 1)
Eksitasi 2) Konvulsi (kekejangan) 3) Paralisis
(kelumpuhan) dar 4) Kematian,

Pernyataan Taruminkeng dalam Saraswati
(20041 yang menyatakan langkah pertama dalam
respon fisik keracunan adalah respon fisik dan
tingkah laku hewan uji. Pada dosis median, secara
khas keracunan racun saraf menimbulkan empat
tahap gejala, yaitu eksitasi, kejang (komvulsi),
kelumpuhan (paralisis), dan kematian, Tahap
kegelisahan (anxiety), pada tahap ini serangga
menunjukkan perilaku “membersihkan badan”
yaitu tampak bahwa serangga membersihkan
entena atau bagian tubuh lainnya dengan mulut.
Larva yang keracunan insektisida menggulung
badannya dan melakukan gerakan teleskopik vaitu
gerakan turun naik dari permukaan air dengan
cepat.
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Tanaman pepaya (Carica papaya) adalah
salah satu jenis tumbuhan yang dapat digolongkan
dalam jenis tanaman bioinsektisida (insektisida
yang berasal dari tumbuhan). Kandungan
senyawa kimia yang terkandung dalam biji pepaya
(Carica papaya) adalah senyawa alkaloid,
saponin, flavonoid yang merupakan senyawa
bersifat toksik terhadap serangga. Oleh karena
itu diharapkan tanaman pepaya dapat digunakan
sebagai salah satu tanaman bioinsektisida.
Menurut Siswandono( 1998); Cutler (2000) dalam
Lisdawati (2002} bahwa bioinsektisida tanaman
sangat dipengaruhi oleh kandungan senyawa kimia
vang terdapat didalamnya. Perbedasan kandungan
senyawa kimia yang ada menunjukkan
perbedaaan aktifitas farmakologis dari tanaman
vang bersangkutan,

Yunita dkk (2009) menyatakan dalam
penelitiannya yang berjudul “Pengarub Ekstrak
Daun Teklan (Eupatorium riparium) terhadap
Mortalitas dan Perkembangan Larva Aedes
gegypti” menyatakan bahwa senyawa bioaktif
seperti saponin dan tanin dapat menghambat
pertumbuhan larva menjadi pupa, Tanin bersifat
toksik dan menghalangi serangga dalam
mencerna makanan karena dapat mengikat protein
yang diperlukan untuk pertumbuhan. Saponin
memiliki rasa pahit dan tajam serta dapat
menyebabkan iritasi lambung bila dimakar,

Selama penelitian berlangsung
dilaboratorium dilakukan pengukuran terhadap
faktor-faktor lingkungan wyang dapat
mempengaruhi hasil akhir penelitian seperti suhu
dan pH. Suhu secara langsung berpengaruh
terhadap perkembangan larva dan nyamuk
dewasa. Hasil pengukuran suhu baik pada awal
maupun akkir uji pendahuluan dan uji penetuan
menunjukkan suhu berkisarantara 26,2 - 26, 7°C.
Brown (1989) menvainkan bahwa suhu
merupakan faktor penting yang dapat berpengaruh
terhadap proses metabolisme makhluk hidup
dimana larva yang hidup didalam air harus berkisar
antara 25°C samapi 35°C. WHO (1981)
menyatakan bahwa suhu media perkembangan
larva dedes aegypti berkisar antara 20°C sampai
30°C. Sedangkan menurut Soegiio (1981) dalam
Lestari ( 1998) menyatakan bahwa “Suhu optimal
bagi perkembangan larva Aedes aegypti adalah
sebesar 25°C sampai 27°C". Dengan suhu air yang
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terukur rata - rata sekitar 26,4°C selama penelitian
merupakan suhu yang tptimal bagi perkembangan
larva Adedes aegypti sehingga tidak
mempengaruhi larva selama penelitian
berlangsung,

Hasil pengukuran pH baik awal maupun
akhir uji pendahuluan maupun uji sesungguhnya
menunjukkan pH netral (pH = 7,0). Pada kondisi
imi pH termasuk dalam kisaran netral dan dapat
memenuhi syarat bagi kehidupan larva dalam air.
Menurut Soegito (1981) dalam Hartati (1998)
menyatakan bahwa pertumbuhan larva Aedes
aegypti terjadi pada pH netral dimana pH
berkisar antara 6 sampai 7. Lebih lanjut dijelaskan
bahwa stadium larva nyamuk dedes aegypti dapat
hidup antara 5.8 sampai 8,6 dan paling baik pada
pH 7.0. Adapun perkembangan larva dedes
aegypii yang paling banyak terjadi pada pH 6,5
sampai 7 menurut Choirul (1994) dalam Hartati,
(1998). Berdasarkan hasil tersebut dapat
dikatakan bahwa pH tidak mempengaruhi stadium
larva selama pegelitian dilakukan, Sehingga dapat
dikatakan secara umum bahwa faktor- faktor
lingkungan luar yang diperhatikan selama
penelitian berlangsung tidak berpengaruh terhadap
perkembangan dan kehidupan larva dan nyamuk
dewasa dedes aegypti kerena larva dan nvamuk
dewasa dapat hidup normal pada kondisi tersebut.
Pada saat penelitian, larva tidak diberi makan
karena pengamatan hanya dilakukan selama 24
jam.

Hasil kajian ini kiranya dapat digunakan
sebagai landasan rasional untuk memilib biji
pepaya (Carica papaya) dan dikembangkan
sebagai jenis bioinsektisida yang disarankan
sebagai pengendali hayati vektor penyakit Demam
Berdarah Dengue (DBD) di Indonesia.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan pada uraian hasil penelitian dan
analisis data yang telah dikemukakan, maka dapat
ditarik kesimpulan dari penelitian iniadalah sebagai
berikut:

1. Pemberian ekstrak biji Carica papaya dengan
dosis berheda berpengarub terhadap kematian
larva stadium 111 nyamuk Adedes aegypti.

2. Terdapat hubungan antara pola peningkatan
konsentrasi ekstrak biji pepaya dengan



peningkatan jurnlah kematian (mortalitas) pada
stadjum larva nyamuk Aedes aegypti sebesar
98,5% (R Square sebesar 1.985 atau 98,5%),
3. Mortalitas stadium larva nyamuk Aedes
aegypii tertinggi terjadi pada konsentrasi 1 500
ppm berdasarkan analisis probit pada stadium
larva nyamuk Adedes aegypri.
Kansentrasi ekstrak yang dapat mematikan
50% stadium larva Aedes aegypti uji (1L.C, ) yang
dapat membunuh 50% stadium larva adalah pada
konsentrasi 740 ppm dengan batas bawah 700
ppm dan batas atas 779 ppm, vyang dapat
membunuh 95% stadium larva adalah konsentrasi
1346 ppm dengan batas bawah 1283 ppm dan
batas atas 1421 ppm setelah 24 jam waktu
pendedanan di laboratorium.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini dimana
didapatkan adanya efek toksik pada ekstrak biji
pepava (Carica papaya) baik terhadap stadium
larva dan stadium dewnsa nyamuk dedes aegypti

, maka beberapa saran yang dapat dikemukakan

antara lain ;.

I. Perlu dilakukan uji wksisitasterhadap stadium
larva nyamuk spesies lain yang merupakan
vektor penyakit sechingga diharapkan dapat
menjadi alternatif pengendalian alami
(bioinsektisida) bagi nyamuk.

2. Perludilakukan penelitian lebih lanjut tentang
proses pemurnian atau pemisahan kandungan
senyawa kimia yang merupakan kandungan
racun sehingga dapat diketahui kandungan
racun manakah yang mempunyai efek bunuh
paling tirggi terhadap serangga.

3. Perlu dilakukan perelitian lebih lanjut pada
berbagai bagian dari tanaman pepaya (Carica
papaya) untuk mengetahui bagian tanaman
manakah yang memiliki diketahui kandungan
racen yang mempunyai efek bunuh paling tinggi
terhadap serangga.

4. Perlu dilakukan uji kearnanan atau keselamatan
sebelum digunakan di masyarakat.

5. Perle uji toxizitas larva pada keadaan normal
{lersedia makanan atau tidak dipsasakan).
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